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ABSTRAK

Nama : Nur Arifah Anwar

Program Studi  : Gizi Fakultas lImu Kesehatan

Judul : Hubungan Pengetahuan Tentang Anemia Dengan Kepatuhan Konsumsi Tablet
Tambah Darah Pada Ibu Hamil Trimester Il Diwilayah Kerja Puskesmas
Pamboang

Anemia adalah suatu kondisi yang ditandai dengan penurunan hemoglobin (Hb), atau jumlah sel
darah merah. Pengetahuan ibu tentang tablet zat besi mendorong kepatuhan mengonsumsi tablet
tambah darah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan tentang anemia
dengan kepatuhan konsumsi tablet tambah darah pada ibu hamil trimester Il di wilayah kerja
puskesmas pamboang. Penelitian ini menggunakan metode observasional yang bersifat analitik
dengan pendekatan cross sectional. Sampel yang digunakan berjumlah 50 responden yang diambil
dengan menggunakan teknik purposive sampling. pengumpulan data menggunakan kuesioner dan
analisis data statistik menggunakan uji chi square. Sebagian besar ibu hamil memiliki pengetahuan
kurang yaitu 52%, cukup 32%, dan baik 16%. jumlah responden yang patuh sebesar 42% dan tidak
patuh 58% Kesimpulan dari penelitian ini adalah diperoleh nilai p sebesar 0.04 (p < 0,05) maka H1
diterima dan HO ditolak yang artinya terdapat hubungan antara Pengetahuan tentang Anemia
dengan Kepatuhan Konsumsi Tablet Tambah Darah pada Ibu Hamil Trimester 1l Diwilayah Kerja
Puskesmas Pamboang.

Kata Kunci: Ibu Hamil, Kepatuhan, Pengetahuan
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ABSTRACT

Name : Nur Arifah Anwar
Courses . Nutrition Faculty of Health Sciences
Heading :The Relationship between Knowledge About Anemia and Compliance with the

Consumption of Blood Supplement Tablets in Pregnant Women in the Second
Trimester in the Working Area of the Pamboang Health Center

Anemia is a condition characterized by a decrease in hemoglobin (Hb), or the number of red blood
cells. Mother's knowledge of iron tablets encourages adherence to taking blood-boosting tablets.
This study aims to determine the relationship between knowledge about anemia and compliance
with the consumption of blood supplement tablets in pregnant women in the second trimester in
the working area of the Pambuang Health Center. This study uses an observational method that is
analytical with a cross sectional approach. The sample used was 50 respondents who were taken
using the purposive sampling technique. Data collection using questionnaires and statistical data
analysis using the Chi Square test. Most pregnant women have less knowledge, namely 52%,
enough 32%, and good 16%.the number of respondents who are compliant is 42% and non-
compliant 58% The conclusion of this study is that a p value of 0.04 (p < 0.05) is obtained, then
H1 is accepted and HO is rejected which means that there is a relationship between Knowledge
about Anemia and Compliance with the Consumption of Blood Supplement Tablets in Pregnant
Women in the Second Trimester in the Working Area of the Health Center Pamboang.

Keywords: Pregnant Women, Compliance, Knowledge
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Anemia merupakan suatu kondisi medis yang ditandai dengan penurunan
jumlah sel darah merah (eritrosit) atau berkurangnya kadar hemoglobin dalam
sirkulasi darah, yang menyebabkan darah tidak mampu menjalankan
fungsinya secara optimal sebagai pembawa oksigen ke seluruh jaringan tubuh.
Dalam keadaan normal, sel darah merah memiliki kandungan hemoglobin
yang cukup untuk mengikat oksigen dari paru-paru dan mendistribusikannya
ke seluruh sel tubuh melalui aliran darah. Namun, ketika seseorang mengalami
anemia, baik karena kekurangan produksi eritrosit, kehilangan darah, maupun
karena penghancuran sel darah merah yang berlebihan, maka kadar
hemoglobin dalam darah ikut menurun sehingga kapasitas darah untuk
mengangkut oksigen menjadi terganggu. Hemoglobin itu sendiri merupakan
molekul protein kompleks yang terdapat dalam sel darah merah dan memiliki
peran vital dalam sistem transportasi oksigen. Molekul ini bertanggung jawab
untuk mengikat oksigen di paru-paru dan melepaskannya di jaringan tubuh
yang membutuhkannya untuk proses metabolisme seluler (I. M. Dewi et al.,
2021).

Berdasarkan data dari WHO pada tahun 2019, angka kejadian anemia pada
ibu hamil secara global mencapai 41,8%, yang menunjukkan bahwa hampir
setengah dari seluruh ibu hamil di dunia mengalami kondisi kekurangan kadar
hemoglobin dalam darah. Kondisi ini sebagian besar, yaitu sekitar 50% dari
seluruh kasus, disebabkan oleh defisiensi zat besi yang merupakan unsur
penting dalam pembentukan sel darah merah. Ketidakseimbangan asupan zat
gizi, terutama zat besi, selama masa kehamilan dapat berdampak serius
terhadap kesehatan ibu maupun janin, karena zat besi berperan penting dalam
memastikan pasokan oksigen yang cukup ke seluruh jaringan tubuh.
Prevalensi anemia ini tidak merata di seluruh dunia, dengan angka tertinggi
ditemukan di kawasan Afrika sebesar 57,1%, disusul oleh Asia sebesar 48,2%,
Eropa sebesar 25,1%, dan Amerika Serikat sebesar 24,1%. Perbedaan angka

ini menunjukkan adanya ketimpangan dalam akses terhadap gizi seimbang dan



layanan kesehatan yang memadai, serta menggambarkan tantangan besar
dalam upaya global untuk menurunkan angka kejadian anemia selama
kehamilan. Dalam konteks diagnosis, kadar hemoglobin menjadi indikator
penting yang digunakan untuk menentukan apakah seorang ibu hamil
mengalami anemia. Secara Klinis, ibu hamil dikategorikan mengalami anemia
jika kadar hemoglobin di bawah 11 gram per desiliter (gr/dl) pada trimester
pertama dan kedua kehamilan, serta di bawah 10,5 gr/dl pada trimester ketiga.
Penurunan ambang batas pada trimester akhir disebabkan oleh peningkatan
volume plasma darah yang bersifat fisiologis, namun tetap perlu mendapat
perhatian karena anemia yang tidak ditangani dengan baik selama kehamilan
dapat meningkatkan risiko komplikasi seperti persalinan prematur, berat badan
lahir rendah, dan bahkan kematian maternal (WHO, 2019).

Berdasarkan hasil data Riskesdas tahun 2018 di Indonesia, diketahui
bahwa proporsi ibu hamil yang mengalami anemia mencapai angka yang
cukup tinggi, vyaitu sebesar 48,9% (Kemenkes RI, 2018). Angka ini
mencerminkan bahwa hampir setengah dari populasi ibu hamil di Indonesia
pada waktu itu mengalami kekurangan hemoglobin yang dapat berdampak
negatif terhadap kesehatan ibu dan janin, termasuk risiko kelahiran prematur,
berat badan lahir rendah, serta peningkatan angka morbiditas dan mortalitas
ibu. Namun, kondisi tersebut mengalami perbaikan yang cukup signifikan
dalam kurun waktu lima tahun terakhir. Berdasarkan data terbaru dari Survei
Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023, tercatat bahwa proporsi ibu hamil
yang mengalami anemia menurun menjadi 27,7%. Penurunan prevalensi ini
menunjukkan adanya upaya perbaikan yang efektif dalam penanganan dan
pencegahan anemia pada ibu hamil, baik melalui peningkatan pelayanan
antenatal, distribusi tablet tambah darah (TTD), edukasi gizi, maupun
kampanye kesadaran kesehatan di tingkat masyarakat. Meskipun demikian,
angka 27,7% tetap tergolong tinggi dan masih menunjukkan bahwa hampir

sepertiga ibu hamil di Indonesia mengalami anemia (SKI,2023).



Grafik 1.1 Prevalensi Anemia Pada Ibu Hamil di
Kabupaten Majene Tahun 2024
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(Sumber: Data Dinas Kesehatan Kabupaten Majene, 2024)

Berdasarkan grafik yang ditampilkan dan bersumber dari data Dinas
Kesehatan Kabupaten Majene tahun 2024, terlihat gambaran yang cukup jelas
mengenai presentase kasus anemia pada ibu hamil di berbagai wilayah kerja
Puskesmas yang tersebar di Kabupaten Majene. Data ini mencerminkan
kondisi kesehatan ibu hamil di wilayah tersebut, khususnya dalam aspek status
hemoglobin yang sangat erat kaitannya dengan risiko kehamilan dan
kesehatan janin. Dari seluruh Puskesmas yang menjadi titik pengumpulan
data, Puskesmas Totoli tercatat sebagai wilayah dengan angka tertinggi kasus
anemia pada ibu hamil, yakni mencapai 17,83%. Angka ini menunjukkan
bahwa hampir dua dari sepuluh ibu hamil di wilayah kerja tersebut mengalami
anemia, yang tentunya perlu menjadi perhatian serius dari pihak terkait dalam
rangka pencegahan komplikasi kehamilan yang mungkin timbul akibat kondisi
ini. Sebaliknya, Puskesmas Ulumanda mencatatkan angka terendah presentase
ibu hamil dengan anemia, yaitu hanya sebesar 1,02%. Perbedaan yang cukup
mencolok antara kedua wilayah ini menunjukkan adanya kemungkinan faktor-
faktor tertentu yang memengaruhi prevalensi anemia, seperti perbedaan akses
terhadap layanan kesehatan, pengetahuan gizi ibu hamil, status sosial
ekonomi, atau tingkat kepatuhan dalam melakukan pemeriksaan kehamilan
secara rutin (Data Dinas Kesehatan Kabupaten Majene, 2024)

Berdasarkan data yang diperoleh dari Puskesmas Pamboang pada tahun

2024, tercatat bahwa jumlah ibu hamil yang mengalami anemia mencapai 60



orang dari total 211 ibu hamil yang terdaftar pada tahun yang sama (Data
Puskesmas Pamboang, 2024). Angka ini menunjukkan bahwa sekitar 28% ibu
hamil di wilayah tersebut mengalami masalah kesehatan yang cukup serius,
yakni anemia, yang merupakan salah satu bentuk gangguan gizi yang umum
terjadi selama masa kehamilan. Kondisi ini sangat memprihatinkan mengingat
masa kehamilan merupakan periode krusial yang tidak hanya menentukan
kesehatan ibu secara langsung, tetapi juga berperan penting dalam
menentukan kualitas sumber daya manusia di masa yang akan datang. Sejak
dalam kandungan, janin telah mulai mengalami proses pertumbuhan dan
perkembangan yang kompleks, yang sangat bergantung pada status kesehatan
dan gizi ibu selama kehamilan. Oleh karena itu, kondisi kesehatan ibu hamil
saat ini, termasuk riwayat kesehatannya di masa lalu, sangat memengaruhi
pembentukan fondasi kehidupan baru yang sedang berkembang dalam rahim.
Jika ibu mengalami kekurangan zat gizi seperti zat besi, folat, dan nutrisi
penting lainnya, maka risiko terjadinya gangguan pada tumbuh kembang janin
pun meningkat, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang
(Widyawaty, 2019).

Pengetahuan berperan penting dalam membentuk dan mengembangkan
cara berpikir yang lebih baik, sehingga ibu hamil memiliki kemampuan yang
lebih besar untuk memahami, menerima, serta menyaring informasi baru yang
berkaitan dengan kesehatan, terutama dalam konteks kehamilan. Dengan
meningkatnya kemampuan berpikir tersebut, ibu menjadi lebih terbuka
terhadap informasi-informasi terbaru yang dapat menunjang peningkatan
pengetahuan, khususnya terkait upaya menjaga kesehatan selama masa
kehamilan (Amalia et al., 2023). Apabila tingkat pengetahuan ibu mengenai
anemia masih rendah, hal ini dapat berdampak negatif terhadap perilaku
kesehatannya selama kehamilan, seperti kurangnya kesadaran dalam
mengonsumsi  makanan bergizi, tidak rutin melakukan pemeriksaan
kehamilan, serta kurang memahami tanda dan gejala anemia. Pengetahuan
yang terbatas juga dapat menyebabkan ibu kurang memahami pentingnya
suplementasi zat besi atau asupan nutrisi tertentu yang dibutuhkan selama

masa kehamilan. Oleh karena itu, berbagai faktor yang berhubungan dengan



pengetahuan, seperti pendidikan, akses informasi, dukungan tenaga kesehatan,
dan pengalaman sebelumnya, secara langsung maupun tidak langsung sangat
menentukan pola konsumsi gizi harian ibu hamil. Pola konsumsi ini berperan
krusial dalam mencegah terjadinya anemia, karena pemahaman yang memadai
akan mendorong ibu untuk memilih makanan yang kaya zat besi, vitamin C,
asam folat, dan nutrisi penting lainnya (Afriyanti, 2020).

Penelitian yang dilakukan oleh Widiastini et al. (2023) menyimpulkan
bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara tingkat pengetahuan ibu hamil
dengan kebiasaan atau kerutinan mereka dalam mengonsumsi tablet Fe (zat
besi), yang merupakan salah satu upaya pencegahan anemia selama
kehamilan. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya oleh
Yunika (2021) yang juga menunjukkan adanya hubungan yang erat antara
pengetahuan ibu hamil dengan tingkat kepatuhan mereka dalam mengonsumsi
TTD. Kedua hasil penelitian tersebut menegaskan pentingnya aspek
pengetahuan dalam membentuk perilaku kesehatan, khususnya dalam konteks
pencegahan anemia pada ibu hamil. Pengetahuan yang baik akan mendorong
ibu hamil untuk lebih sadar akan pentingnya konsumsi TTD secara rutin guna
menjaga kesehatannya sendiri dan juga pertumbuhan janin yang optimal. Oleh
karena itu, peningkatan pengetahuan ibu hamil mengenai anemia, penyebab,
dampak jangka pendek dan jangka panjangnya terhadap kehamilan, serta
pentingnya konsumsi tablet Fe secara teratur, menjadi sangat krusial. Upaya
edukasi secara berkesinambungan melalui penyuluhan, media cetak dan
elektronik, serta interaksi langsung dengan tenaga kesehatan diharapkan
mampu memberikan pemahaman yang lebih baik kepada ibu hamil.

Salah satu komponen utama yang secara signifikan memengaruhi perilaku
kesehatan individu adalah tingkat pengetahuan yang dimiliki, terutama pada
ibu hamil. Pengetahuan yang memadai berperan penting dalam membentuk
sikap dan tindakan preventif terhadap berbagai kondisi kesehatan, termasuk
anemia yang sering terjadi selama masa kehamilan. Ibu hamil yang memiliki
pemahaman yang baik mengenai dampak negatif anemia terhadap dirinya
maupun janin, seperti kelelahan kronis, gangguan pertumbuhan janin, hingga

risiko persalinan prematur, cenderung akan lebih waspada dan memiliki



motivasi yang kuat untuk menjaga kesehatannya. Pemahaman ini akan
mendorong mereka untuk menerapkan perilaku hidup sehat, seperti
mengonsumsi makanan bergizi tinggi zat besi, melakukan pemeriksaan
kehamilan secara rutin, serta mematuhi anjuran medis terkait konsumsi
suplemen penambah darah (Asmin et al., 2021).

Kehamilan pada umumnya dibagi menjadi tiga tahap utama atau trimester,
yaitu trimester pertama yang berlangsung sejak minggu pertama hingga
minggu ke-13, trimester kedua dari minggu ke-14 hingga minggu ke-27, dan
trimester ketiga dari minggu ke-28 sampai dengan minggu ke-41 (Nasution,
2020). Pembagian trimester ini penting untuk memahami perubahan fisiologis
dan patologis yang terjadi selama kehamilan, termasuk risiko-risiko kesehatan
yang mungkin dialami oleh ibu hamil, salah satunya adalah anemia. Anemia
pada ibu hamil merupakan salah satu masalah kesehatan yang cukup serius
karena dapat meningkatkan kemungkinan terjadinya perdarahan pada saat
proses persalinan. Keadaan ini sangat berisiko karena perdarahan yang terjadi
dapat menyebabkan komplikasi yang berakibat pada meningkatnya angka
morbiditas (kesakitan) dan mortalitas (kematian) baik pada ibu maupun bayi.
Oleh karena itu, anemia selama kehamilan menjadi perhatian utama dalam
bidang kesehatan masyarakat. Kondisi anemia ini pada umumnya disebabkan
oleh proses fisiologis yang disebut hemodilusi, yaitu pengenceran darah yang
terjadi karena peningkatan volume plasma darah selama kehamilan. VVolume
darah ibu meningkat secara signifikan, yaitu sekitar 30% hingga 40%, untuk
memenuhi kebutuhan pertumbuhan janin dan plasenta, serta mempersiapkan
tubuh ibu menghadapi kehilangan darah saat persalinan. Peningkatan volume
darah ini mencapai puncaknya pada usia kehamilan sekitar 32 hingga 34
minggu. Namun, peningkatan volume plasma yang lebih besar dibandingkan
peningkatan massa sel darah merah menyebabkan konsentrasi hemoglobin
menjadi rendah (Harna et al., 2020).

Pengetahuan tentang anemia pada masa kehamilan merupakan hal yang
sangat penting untuk dimiliki oleh setiap ibu hamil, karena pemahaman yang
baik mengenai kondisi ini dapat memberikan dampak langsung terhadap sikap

dan perilaku mereka dalam menjaga kesehatan selama kehamilan. Anemia,



Khususnya anemia defisiensi besi, merupakan salah satu masalah kesehatan
yang umum terjadi pada ibu hamil dan dapat menimbulkan berbagai risiko
bagi ibu maupun janin jika tidak ditangani dengan baik. Oleh karena itu,
kesadaran dan pengetahuan mengenai penyebab, gejala, serta upaya
pencegahan anemia akan mendorong ibu hamil untuk menerapkan perilaku
yang lebih sehat, seperti memperbaiki pola makan harian dengan
memperbanyak konsumsi makanan yang kaya akan zat besi, seperti daging
merah, hati, sayuran hijau, serta makanan yang mengandung vitamin C untuk
membantu penyerapan zat besi. Perubahan perilaku konsumsi makanan ini
menjadi salah satu langkah preventif yang sangat efektif dalam mencegah
terjadinya anemia selama kehamilan. Hal ini sangat relevan mengingat
kebutuhan zat besi akan meningkat secara signifikan seiring bertambahnya
usia kehamilan, seiring dengan peningkatan volume darah dan kebutuhan
janin akan nutrisi penting (Chandra et al., 2019).

Program tablet tambah darah untuk ibu hamil yang mulai diluncurkan
sejak tahun 1990 merupakan salah satu intervensi penting dalam upaya
kesehatan masyarakat guna mencegah dan mengatasi anemia defisiensi besi
pada ibu hamil. Anemia yang disebabkan oleh kekurangan zat besi merupakan
masalah gizi yang signifikan dan berdampak buruk pada kesehatan ibu
maupun janin, termasuk berkontribusi pada risiko stunting pada anak. Oleh
karena itu, program ini tidak hanya berfungsi sebagai tindakan pengobatan,
tetapi juga sebagai langkah preventif yang strategis untuk mempercepat
penurunan angka stunting melalui perbaikan status gizi ibu selama kehamilan.
Dalam pelaksanaannya, ibu hamil disarankan untuk mengonsumsi tablet
tambah darah minimal sebanyak 90 tablet sepanjang masa kehamilan,
sebagaimana disampaikan oleh Amalia Yunia Rahmawati (2020). Konsumsi
tablet ini secara rutin dan berkesinambungan selama jangka waktu tertentu
sangat krusial untuk mencapai dua tujuan utama, yakni pertama meningkatkan
kadar hemoglobin secara cepat sehingga ibu tidak mengalami anemia, dan
kedua meningkatkan simpanan zat besi dalam tubuh agar cadangan zat besi
mencukupi untuk kebutuhan metabolisme selama dan setelah kehamilan (1. M.
Dewi et al., 2021).



Pemberian tablet tambah darah kepada ibu hamil merupakan salah satu
upaya penting yang dilakukan di Puskesmas Pamboang guna mencegah
anemia dan menjaga kesehatan ibu serta janin selama masa kehamilan. Tablet
tambah darah ini diberikan secara rutin ketika seorang ibu hamil datang untuk
memeriksakan kandungannya ke puskesmas atau bidan desa yang berada di
wilayah kerja puskesmas tersebut. Selain pelayanan pemberian tablet tambah
darah, Puskesmas Pamboang juga mengadakan kegiatan Kelas Ibu Hamil
sebanyak enam kali dalam setahun. Kelas ini dirancang khusus untuk
memberikan edukasi dan informasi yang komprehensif kepada para ibu hamil
mengenai berbagai aspek penting selama kehamilan, mulai dari pemahaman
tentang perubahan fisik, nutrisi yang harus diperhatikan, tanda-tanda bahaya
kehamilan, persiapan persalinan, hingga perawatan pasca persalinan. Melalui
program ini, diharapkan ibu hamil dapat lebih memahami dan menjalani
proses kehamilan dan persalinan dengan lancar serta mampu mencegah
berbagai masalah kesehatan yang mungkin timbul baik bagi ibu maupun bayi
yang dikandungnya. Kendati demikian, masih ditemukan kenyataan bahwa
sebagian ibu hamil belum dapat hadir secara optimal pada kegiatan Kelas lbu
Hamil tersebut. Hal ini bisa disebabkan oleh berbagai faktor seperti kesibukan,
jarak tempuh yang jauh, kurangnya pemahaman mengenai pentingnya kelas
ini, atau hambatan lain yang perlu menjadi perhatian bagi pihak puskesmas
agar dapat dilakukan pendekatan lebih intensif dan solusi yang tepat untuk
meningkatkan partisipasi ibu hamil dalam program edukasi kesehatan (Data
Puskesmas Pamboang, 2024).

Usia kehamilan memang memiliki hubungan yang sangat erat dengan
kejadian anemia pada ibu hamil, hal ini disebabkan oleh perubahan fisiologis
yang terjadi sepanjang masa kehamilan, terutama terkait dengan kebutuhan zat
besi. Pada trimester kedua kehamilan, kebutuhan zat besi ibu meningkat
secara signifikan karena adanya ekspansi volume plasma darah yang jauh
lebih besar dibandingkan trimester pertama dan ketiga. Peningkatan volume
plasma ini menyebabkan hemodilusi, yaitu penurunan konsentrasi hemoglobin
dalam darah karena darah menjadi lebih encer, sehingga kadar hemoglobin

yang terukur cenderung lebih rendah meskipun jumlah total hemoglobin



sebenarnya bertambah. Kondisi ini membuat ibu hamil pada trimester kedua
lebih rentan mengalami anemia dibandingkan dengan trimester lainnya. Selain
itu, kebutuhan zat besi yang meningkat pada trimester kedua juga berkaitan
dengan proses pembentukan darah janin dan plasenta yang pesat (Fitri et al.,
2023)

Alasan penulis mengambil judul penelitian tersebut selain dari uraian
diatas Pengetahuan tentang kepatuhan konsumsi tablet tambah darah bisa
mempengaruhi tingkat keberhasilan dalam mengatasi atau mencegah anemia
pada ibu hamil, Anemia pada ibu hamil merupakan masalah kesehatan yang
serius dan dapat berdampak pada kesehatan ibu dan bayi, Kesehatan ibu hamil
adalah prioritas utama dalam pelayanan kesehatan masyarakat. Anemia pada
ibu hamil dapat memiliki dampak serius terhadap kesehatan ibu dan janinnya,
seperti risiko kelahiran prematur atau bayi dengan berat badan rendah.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka rumusan masalah
penelitian ini adalah apakah terdapat hubungan Pengetahuan tentang Anemia
dengan Kepatuhan komsumsi tablet tambah darah ibu hamil Trimester ii di
wilayah kerja Puskesmas Pamboang

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Diketahui hubungan pengetahuan tentang anemia dengan
kepatuhan komsumsi tablet tambah darah Pada Ibu Hamil Trimester Il
di wilayah kerja puskesmas Pamboang
1.3.2 Tujuan Khusus
a. Diketahui Tingkat Pengetahuan tentang anemia pada ibu hamil
b. Diketahui Tingkat Kepatuhan konsumsi tablet tambah darah pada
ibu hamil Trimester 11 di wilayah kerja Puskesmas Pamboang
c. Diketahui Hubungan pengetahuan tentang anemia dengan
kepatuhan komsumsi tablet tambah darah Pada Ibu Hamil

Trimester Il di wilayah kerja puskesmas Pamboang



1.4 Manfaat Penelitian

141

1.4.2

Manfaat Akademik

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang
signifikan dalam pengembangan ilmu gizi, khususnya yang berkaitan
dengan kesehatan ibu hamil. Dengan menyajikan data dan analisis
mendalam mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi status gizi serta
kesehatan ibu selama masa kehamilan, penelitian ini memberikan
wawasan tambahan yang dapat memperkaya kajian ilmiah di bidang
gizi dan kesehatan reproduksi. Selain itu, hasil penelitian ini juga
berpotensi menjadi acuan dalam pengembangan intervensi gizi yang
lebih tepat sasaran, sehingga dapat mendukung perencanaan program
kesehatan yang lebih efektif dan efisien. Penekanan pada pentingnya
pemberian informasi terkait anemia dan konsumsi tablet tambah darah
pada ibu hamil diharapkan dapat meningkatkan kesadaran akademisi
maupun praktisi kesehatan terhadap isu gizi yang krusial selama
kehamilan.
Manfaat bagi ibu hamil

Dari segi praktis, penelitian ini memiliki manfaat langsung yang
sangat berarti bagi ibu hamil sebagai kelompok sasaran utama. Dengan
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman ibu hamil mengenai
anemia selama kehamilan, penelitian ini diharapkan dapat mendorong
perubahan perilaku positif, khususnya dalam hal kepatuhan konsumsi
tablet tambah darah yang merupakan salah satu upaya pencegahan
anemia. Peningkatan kepatuhan ini diyakini akan berdampak positif
terhadap kesehatan ibu hamil, termasuk mengurangi risiko komplikasi
kehamilan yang berhubungan dengan anemia, serta mendukung
pertumbuhan dan perkembangan janin secara optimal. Selain itu,
edukasi yang disampaikan melalui penelitian ini juga berpotensi
meningkatkan kesadaran ibu hamil akan pentingnya menjaga status
gizi dan mengikuti anjuran medis secara rutin, sehingga mereka dapat
menjalani kehamilan dengan kondisi kesehatan yang lebih baik dan

risiko kematian ibu dan bayi dapat diminimalisasi.

10



1.4.3 Bagi peneliti selanjutnya

Selain manfaat akademik dan praktis bagi ibu hamil, penelitian ini
juga diharapkan menjadi sumber referensi yang penting bagi peneliti-
peneliti selanjutnya yang tertarik untuk melakukan studi lebih lanjut
mengenai hubungan antara pengetahuan tentang anemia dan kepatuhan
konsumsi tablet tambah darah pada ibu hamil. Dengan adanya data
empiris dan analisis yang diperoleh dari penelitian ini, peneliti
berikutnya dapat menggunakan temuan ini sebagai dasar untuk
mengembangkan metodologi penelitian yang lebih mendalam dan
komprehensif, baik dari segi aspek sosial, budaya, maupun faktor-
faktor lain yang memengaruhi perilaku konsumsi tablet tambah darah.
Lebih jauh, penelitian ini dapat memicu eksplorasi intervensi yang
lebih inovatif dan adaptif terhadap kebutuhan lokal, sehingga pada
akhirnya dapat memberikan kontribusi yang lebih besar dalam upaya
menurunkan prevalensi anemia pada ibu hamil secara nasional maupun

regional

1.5 Penelitian Terdahulu

Tabel 1.2 Penelitian Terdahulu

No Judul Desain Populasi Hasil Kebaruan
Penelitian | Penelitian | Dan Sampel Dalam
Penelian
1 | Hubungan Penelitian | Populasi Ada hubungan Responden
Tingkat ini bersifat | seluruh ibu signifikan antara | yang
pengetahuan | deskriptif | hamil Tingkat digunakan
tentang dengan trimester 11l | penegtahuan dalam
anemia pendekata | (>32 minggu) | tentang anemia | Penelitiam
denagan n  cross | yang terdaftar | dengan Ini Adalah
kepatuhan sectional | dipuskesmas | kepatuhan Ibu Hamil
minum tablet narmada minum tablet Trimester 11
tambah darah kabupaten tambah darah Diwilayah
pada ibu Lombok Kerja
hamil barat dengan Puskesmas
trimester 111 pengambilan Pamboang
(Yunika, sampel Dengan
2021) simple Hasil
random Penelitian
dengan Terdapat
jumlah Hubungan
sampel 56 Anatara
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No Judul Desain Populasi Hasil Kebaruan
Penelitian | Penelitian | Dan Sampel Dalam
Penelian
orang. pengetahua
2 | Hubungan Kuantatif | Populasi Hasil penelitian | n tentang
umur, paritas | dengan dalam ini menunjukkan | anemia
dan pendekata | penelitian ini | bahwa ada dengan
kepatuhan n  cross | semua ibu hubungan umur, | kepatuhan
konsumsi sectional | hamil di paritas dan konsumsi
tablet tambah | study puskesmas kepatuhan tablet
darah dengan batunadua konsumsi tablet | tambah
kejadian kota tambah darah darah pada
anemia pada padangsidim | dengan kejadian | Ibu Hamil
ibu hamil puan anemia pada ibu | Trimester Il
dipuskesmas sebanyak 200 | hamil Diwilayah
batunadua orang dan Kerja
kota sampel 70 Puskesmas
padangsidinp orang Pamboang
uan tahun
2021(Asisdiq
& Side,
2021)
3 | Hubungan Penelitian | Populasi Tidak ada
pengetahuan | ini penelitian ini | hubungan yang
dan sikap ibu | mengguna | adalah bermakna antara
hamil dengan | kan seluruh ibu pengetahuan ibu
kepatuhan metode hamil hamil dengan
konsumsi Cross trimester 11l | kepatuhan
tablet tambah | sectional | dipuskesmas | konsumsi tablet
darah di | study koto baru Fe
puskesmas yang
koto baru berjumlah 90
kabupaten orang.
dharmasraya Sampel
tahun 2022 penelitian ini
(Purwati & adalah ibu
Nopidayani, hamil
2022) trimester 111
yang
berjumlah 47
orang
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Umum Pengetahuan
2.1.1 Pengertian Pengetahuan

Pengetahuan merupakan hasil dari proses seseorang dalam
memperoleh informasi atau memahami suatu objek melalui
penginderaan yang dimilikinya, baik itu melalui indera penglihatan,
pendengaran, penciuman, perabaan, maupun pengecapan. Setiap
individu memiliki kemampuan dan pengalaman penginderaan yang
berbeda-beda, sehingga cara mereka menangkap, mengolah, dan
menyimpan informasi tentang objek tertentu juga akan bervariasi. Hal
ini menyebabkan pengetahuan yang dimiliki oleh setiap orang tidaklah
seragam, karena dipengaruhi oleh kualitas, intensitas, dan interpretasi
masing-masing terhadap rangsangan yang diterima oleh indera mereka.
Selain itu, latar belakang pengalaman, pendidikan, budaya, serta
konteks sosial juga turut membentuk cara seseorang memahami dan
menginternalisasi  informasi  tersebut, sehingga  menghasilkan
pengetahuan yang unik bagi setiap individu (Notoatmodjo, 2012)

Pengetahuan ibu hamil mengenai efek anemia dan cara
pencegahannya memegang peranan yang sangat penting dalam upaya
menurunkan risiko terjadinya anemia selama masa kehamilan. Ketika
seorang ibu hamil memiliki pemahaman yang baik terkait dampak
negatif anemia, seperti penurunan kemampuan tubuh dalam
mengangkut oksigen yang dapat membahayakan kesehatan dirinya
maupun janin, maka ibu tersebut cenderung lebih termotivasi untuk
menerapkan perilaku hidup sehat yang dapat mencegah terjadinya
anemia. Perilaku tersebut antara lain mencakup pola makan yang
seimbang dengan asupan zat besi yang cukup, konsumsi suplemen zat
besi sesuai anjuran tenaga kesehatan, serta menjaga kebersihan dan
kesehatan diri agar terhindar dari infeksi yang bisa memperparah
kondisi anemia. Sebaliknya, apabila ibu hamil tidak memiliki

pengetahuan yang memadai tentang anemia dan konsekuensinya, hal ini
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dapat menyebabkan kurangnya kesadaran dan perhatian terhadap
pentingnya pencegahan anemia, yang pada akhirnya berdampak pada
kurangnya upaya dalam menjaga asupan gizi terutama zat besi yang
sangat dibutuhkan selama masa kehamilan. Kurangnya konsumsi
makanan kaya zat besi, seperti daging merah, sayuran hijau, dan sumber
zat besi lainnya, menjadi salah satu contoh perilaku yang sering
ditemukan pada ibu hamil yang minim pengetahuan, sehingga risiko
anemia menjadi semakin tinggi (Ghiffari et al., 2021).
2.1.2 Tingkat Pengetahuan
Secara garis besar terdapat 6 tingkatan pengetahuan (Notoatmodijo,
2012), yaitu:
a. Tahu (know)
Pada tingkatan pertama ini, pengetahuan yang dimiliki seseorang
masih sebatas kemampuan untuk mengingat dan mengenali
kembali informasi yang sudah pernah dipelajari sebelumnya.
Individu pada tahap “tahu” mampu menguraikan fakta-fakta,
menyebutkan istilah atau konsep tertentu, serta mendefinisikan
sesuatu dengan tepat berdasarkan apa yang sudah diingatnya.
Namun, pada tahap ini, kemampuan kognitif masih terbatas pada
aktivitas pengenalan atau reproduksi informasi, tanpa perlu
mengaitkan atau mengolah lebih dalam. Contohnya, siswa yang
dapat menyebutkan nama organ tubuh tanpa harus menjelaskan
fungsinya sudah berada pada tingkatan “tahu”.
b. Memahami (comprehension)
Tingkatan kedua ini menunjukkan perkembangan pengetahuan dari
sekadar mengingat menjadi kemampuan untuk memahami dan
menjelaskan materi secara benar dan sistematis. Individu yang
berada pada tahap memahami mampu menyimpulkan makna,
menginterpretasikan informasi, serta memberikan penjelasan yang
masuk akal terkait objek atau materi yang dipelajari. Ini berarti
pengetahuan tidak hanya disimpan sebagai fakta, melainkan dapat

dijelaskan dan dihubungkan dengan konsep lain sehingga
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pemahaman menjadi lebih utuh. Misalnya, siswa yang dapat
menjelaskan fungsi organ tubuh serta hubungannya dengan sistem
lain menunjukkan tingkat pemahaman yang lebih tinggi.

. Aplikasi (application)

Pada tingkatan aplikasi, seseorang sudah mampu menerapkan
pengetahuan yang diperolehnya ke dalam situasi nyata atau kondisi
praktis. Ini berarti teori atau konsep yang dipahami tidak hanya
disimpan sebagai informasi pasif, tetapi dapat digunakan untuk
menyelesaikan masalah atau melakukan tugas-tugas tertentu dalam
kehidupan sehari-hari. Contohnya, seorang mahasiswa kedokteran
yang dapat mengaplikasikan pengetahuannya tentang anatomi
tubuh untuk melakukan pemeriksaan pasien sudah menunjukkan
kemampuan aplikasi. Pengetahuan pada tahap ini sangat penting
agar ilmu yang dipelajari bermanfaat dalam konteks dunia nyata.

. Analisis (analysis)

Tingkatan analisis mengacu pada kemampuan untuk mengurai atau
membedah suatu materi atau objek ke dalam komponen-komponen
penyusunnya Yyang saling berhubungan. Individu dengan
kemampuan analisis dapat menggambarkan struktur suatu konsep,
memisahkan informasi menjadi  bagian-bagian  penting,
mengelompokkan data, serta membandingkan dan membedakan
elemen-elemen yang ada. Proses ini memungkinkan pemahaman
yang lebih mendalam dan kritis, karena seseorang dapat melihat
bagaimana bagian-bagian saling terkait dan berkontribusi pada
keseluruhan. Misalnya, seorang peneliti yang menganalisis data
survei untuk menemukan pola dan hubungan antar variabel sudah
melakukan analisis.

. Sintesis (synthesis)

Sintesis merupakan tahap pengetahuan yang lebih maju, di mana
seseorang mampu menggabungkan berbagai elemen atau unsur
pengetahuan menjadi suatu kesatuan atau pola baru yang lebih

kompleks dan menyeluruh. Kemampuan ini menunjukkan
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kreativitas dan pemikiran holistik, karena individu dapat
menciptakan ide, konsep, atau solusi inovatif dengan
mengintegrasikan berbagai informasi yang ada. Contoh sintesis
adalah saat seorang arsitek merancang bangunan dengan
mengkombinasikan berbagai konsep teknik, estetika, dan fungsi
menjadi rancangan yang harmonis dan bar.
f. Evaluasi (evalution)
Pada tingkatan evaluasi, pengetahuan yang dimiliki sudah
mencapai kemampuan untuk menilai, memberikan alasan, dan
membuat keputusan berdasarkan informasi dan bukti yang tersedia.
Proses evaluasi mencakup penilaian kritis terhadap kualitas,
efektivitas, atau nilai sesuatu, serta perencanaan dan pemilihan
alternatif terbaik. Individu yang mampu melakukan evaluasi dapat
menentukan keputusan yang tepat dalam menghadapi berbagali
pilihan dan situasi. Contohnya adalah seorang manajer yang
mengevaluasi beberapa proposal proyek dan memilih yang paling
sesuai berdasarkan kriteria yang objektif dan terukur
2.1.3 Faktor yang Mempengaruhi Pengetahuan
Faktor- faktor yang mempengaruhi pengetahuan menurut
Mubarak (2015) dalam penelitian (Pariati & Jumriani, 2021) ada
bebrapa faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan seseorang,
yaitu:
a. Pendidikan
Pendidikan merupakan proses bimbingan yang diberikan
oleh seseorang kepada orang lain dengan tujuan agar orang
tersebut dapat memahami berbagai hal secara lebih mendalam
dan menyeluruh. Melalui pendidikan, individu diberikan
kesempatan untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan
wawasan yang berguna dalam kehidupan sehari-hari maupun
dalam pengembangan diri secara keseluruhan. Tidak dapat
dipungkiri bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan yang

dimiliki oleh seseorang, maka semakin mudah pula individu
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tersebut dalam menerima dan menyerap berbagai informasi baru
yang datang dari berbagai sumber. Hal ini dikarenakan
pendidikan tidak hanya memberikan pengetahuan teoritis, tetapi
juga melatin kemampuan berpikir kritis dan analitis sehingga
seseorang mampu memproses informasi dengan lebih baik dan
efektif. Dengan demikian, tingkat pendidikan yang tinggi
menjadi faktor penting yang mempengaruhi luasnya pengetahuan
dan pemahaman seseorang terhadap dunia di sekitarnya.
Sebaliknya, jika seseorang memiliki tingkat pendidikan yang
rendah, maka hal ini cenderung akan menghambat
perkembangan sikap dan pola pikirnya, terutama dalam hal
penerimaan informasi dan nilai-nilai baru yang diperkenalkan
kepadanya. Keterbatasan dalam pendidikan dapat menyebabkan
individu mengalami kesulitan untuk membuka diri terhadap
perubahan dan inovasi, serta menghambat kemampuan mereka
dalam menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman yang
terus berlangsung
Pekerjaan

Lingkungan pekerjaan memiliki peran yang sangat penting
dalam proses pembelajaran dan pengembangan individu, karena
di dalamnya seseorang dapat memperoleh berbagai pengalaman
dan pengetahuan yang sangat berharga, baik secara langsung
maupun tidak langsung. Pengalaman yang diperoleh secara
langsung biasanya berasal dari aktivitas sehari-hari yang dijalani
dalam pekerjaan itu sendiri, seperti melakukan tugas-tugas yang
spesifik, menghadapi berbagai situasi atau masalah yang muncul,
serta berinteraksi dengan rekan kerja, atasan, maupun Klien.
Melalui interaksi ini, seseorang tidak hanya belajar mengenai
aspek teknis pekerjaan, tetapi juga kemampuan sosial,
komunikasi, dan penyelesaian masalah yang kompleks. Selain
itu, pengetahuan yang diperoleh secara tidak langsung bisa

datang dari berbagai sumber seperti pengamatan terhadap cara
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kerja orang lain, diskusi informal, maupun pelatihan yang
disediakan oleh perusahaan. Lingkungan kerja yang kondusif dan
suportif akan memfasilitasi proses ini sehingga karyawan dapat
terus meningkatkan kompetensi dan keterampilan mereka secara
berkelanjutan.
Umur

Seiring bertambahnya usia, seseorang akan mengalami
berbagai perubahan yang tidak hanya terjadi pada fisik, tetapi
juga sangat berpengaruh pada aspek psikis dan psikologis atau
mentalnya. Perubahan ini merupakan bagian alami dari proses
penuaan yang melibatkan penyesuaian dan adaptasi dalam
berbagai dimensi kehidupan. Secara psikologis, individu
mungkin menghadapi tantangan baru seperti penurunan daya
ingat, perubahan suasana hati, hingga pergeseran cara pandang
terhadap diri sendiri dan lingkungan sekitar. Aspek psikis ini
mencakup bagaimana seseorang mengelola stres, emosi, dan
interaksi sosialnya yang sering kali berubah seiring dengan
kematangan dan pengalaman hidup yang bertambah. Selain itu,
proses penuaan juga dapat memengaruhi kemampuan kognitif,
termasuk perhatian, konsentrasi, dan pengambilan keputusan,
yang semuanya berkontribusi pada kondisi mental seseorang.
Minat

Minat merupakan sebuah dorongan batin yang kuat dan
kecenderungan yang tinggi terhadap suatu objek, kegiatan, atau
bidang tertentu yang menarik perhatian seseorang secara
mendalam. Ketika seseorang memiliki minat yang besar terhadap
sesuatu, hal ini akan memotivasi dan mendorongnya untuk secara
aktif mencoba, mengeksplorasi, dan menekuni hal tersebut
dengan penuh kesungguhan. Proses pengulangan dan
pendalaman dalam mencoba sesuatu yang diminati ini tidak
hanya sekadar aktivitas fisik, melainkan juga melibatkan

pemikiran, pengamatan, serta refleksi yang berkelanjutan.
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Tingkat pendidikan memiliki peranan yang sangat penting
dan berpengaruh signifikan terhadap kesehatan, khususnya dalam
konteks kesehatan ibu dan anak. Seorang ibu yang memiliki
pendidikan lebih tinggi cenderung memiliki kemampuan yang
lebih baik dalam memahami dan menerima konsep hidup sehat
serta informasi terkait gizi yang tepat selama masa kehamilan.
Pendidikan yang baik memberikan ibu akses yang lebih luas
terhadap pengetahuan kesehatan, sehingga mereka mampu
membuat keputusan yang lebih bijak dan sadar mengenai pola
hidup sehat, konsumsi makanan bergizi, serta pentingnya
menjaga kebersihan dan lingkungan sekitar. Selain itu, ibu
dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi biasanya memiliki
kesadaran yang lebih besar mengenai pentingnya pemeriksaan
kehamilan secara rutin. Melalui pemeriksaan kehamilan yang
sering dilakukan, ibu dapat memantau kondisi kesehatannya serta
perkembangan janin dalam kandungan secara lebih optimal,
sehingga potensi risiko komplikasi selama kehamilan dapat
diminimalisasi. Dengan demikian, tingkat pendidikan yang lebih
tinggi tidak hanya berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup
ibu itu sendiri, tetapi juga memberikan dampak positif bagi
kesehatan dan tumbuh kembang anak yang dikandung, karena
informasi dan pemahaman yang lebih baik memungkinkan
tindakan pencegahan dan perawatan yang tepat sejak dini
(Chandra et al., 2019).

Jika pengetahuan ibu hamil mengenai anemia tergolong
baik dan memadai, maka ibu tersebut akan memiliki pemahaman
yang lebih mendalam mengenai berbagai hal yang berperan
penting dalam menunjang kualitas kehamilan. Dengan
pemahaman yang baik ini, ibu hamil dapat dengan lebih bijak
dan selektif dalam memilih jenis bahan makanan yang
dikonsumsi sehari-hari, sehingga dapat memastikan asupan gizi

yang diperlukan untuk mencegah kekurangan zat besi dan

19



anemia selama masa kehamilan. Selain itu, pemahaman yang
baik juga akan membuat ibu lebih disiplin dalam mengonsumsi
suplemen yang dianjurkan oleh tenaga kesehatan, seperti zat besi
dan asam folat, yang sangat krusial dalam menjaga kesehatan
darah serta mencegah terjadinya anemia yang dapat mengancam
kesehatan ibu maupun janin dalam kandungan. Kondisi anemia
pada ibu hamil sangat berisiko karena dapat menyebabkan
berbagai komplikasi serius, seperti gangguan pertumbuhan janin,
kelahiran prematur, hingga peningkatan risiko kematian maternal
dan neonatal (Devi et al., 2021).

2.2 Tinjauan Umum tentang Anemia Ibu Hamil
2.2.1 Pengertian Anemia

Anemia merupakan suatu kondisi medis yang ditandai
dengan penurunan kadar hemoglobin (Hb) atau jumlah sel darah
merah dalam tubuh, yang berfungsi vital dalam mengangkut
oksigen ke seluruh jaringan. Kadar Hb dan jumlah sel darah merah
ini dapat sangat bervariasi, dipengaruhi oleh beberapa faktor
seperti usia, jenis kelamin, tinggi badan, serta kondisi fisiologis
tertentu yang dialami individu. Kondisi anemia pada masa
kehamilan menjadi perhatian utama karena tidak hanya
mencerminkan  status  kesehatan individu, tetapi juga
mencerminkan kesejahteraan sosial ekonomi suatu masyarakat
secara luas. Hal ini dikarenakan anemia selama kehamilan
berdampak signifikan terhadap kualitas sumber daya manusia,
terutama karena anemia dapat memengaruhi perkembangan janin
dan kesehatan ibu, sehingga masalah ini masih menjadi tantangan
kesehatan nasional yang serius. Selama kehamilan, risiko anemia
meningkat terutama akibat proses hemodilusi, yaitu kondisi dimana
volume plasma darah meningkat secara lebih besar dibandingkan
dengan peningkatan jumlah sel darah merah (eritrosit), yang

umumnya naik sekitar 30-40%. Fenomena hemodilusi ini
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menyebabkan penurunan konsentrasi Hb secara relatif meskipun
jumlah eritrosit bertambah, sehingga disebut anemia fisiologis
kehamilan. Anemia fisiologis ini biasanya terjadi pada trimester
ketiga kehamilan, khususnya pada usia kehamilan 32 sampai 34
minggu, dimana kadar Hb ibu dapat menurun hingga sekitar 9,5—
10 g/dL, yang menandai bahwa ibu hamil berada dalam kondisi
rentan terhadap komplikasi kesehatan akibat kurangnya oksigenasi
(Leny, 2019).

Tabel 2.1 Klasifikasi Anemia

Klasifikasi Kadar hb
Tidak anemia 11 g/dl
Anemiaringan | Hb 9-10g/dl
Anemia sedang | Hb 7-8 g/dl
Anemia berat Hb <7 g/dI

Sumber: (WHO, 2019).

Dalam konteks gangguan gizi, anemia defisiensi besi

merupakan salah satu masalah kesehatan yang paling sering
dijumpai dan memiliki cakupan yang sangat luas, terutama pada
kelompok ibu hamil. Kondisi ini tidak hanya berdampak pada
kesehatan ibu secara langsung, tetapi juga berpengaruh signifikan
terhadap perkembangan janin serta hasil kehamilan secara
keseluruhan. Anemia defisiensi besi terjadi akibat kekurangan zat
besi yang diperlukan untuk produksi hemoglobin dalam darah,
sehingga mengakibatkan penurunan kemampuan darah dalam
mengangkut oksigen ke seluruh jaringan tubuh. Menyadari
pentingnya masalah ini, pemerintah telah mengimplementasikan
program pemberian tablet besi tambahan secara rutin kepada ibu
hamil sebagai upaya strategis untuk mencegah dan mengatasi
anemia defisiensi besi. Program ini merupakan bagian integral dari
kebijakan kesehatan nasional yang bertujuan meningkatkan
kualitas kesehatan ibu dan anak serta menekan angka kematian ibu

dan bayi. Dengan pemberian suplementasi besi yang tepat waktu
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2.2.2

dan konsisten, diharapkan kadar hemoglobin ibu hamil dapat
terjaga pada tingkat yang optimal, sehingga mencegah risiko
komplikasi selama kehamilan dan persalinan. Selain itu, intervensi
ini juga membantu memperbaiki status gizi ibu hamil secara
keseluruhan, yang pada akhirnya akan mendukung tumbuh
kembang janin secara optimal dan mengurangi beban penyakit
terkait anemia (Fatmini et al., 2020).
Faktor yang Mempengaruhi Anemia pada Ibu Hamil
Karakteristik ibu hamil memainkan peranan penting dalam
menentukan risiko dan kejadian anemia selama masa kehamilan,
karena berbagai aspek dari karakteristik tersebut saling berkaitan
dan berkontribusi secara kompleks terhadap kesehatan ibu. Faktor
pendapatan keluarga menjadi salah satu elemen utama yang
mempengaruhi kondisi ibu hamil, karena pendapatan yang cukup
memungkinkan akses yang lebih baik terhadap makanan bergizi
dan pelayanan kesehatan yang memadai, sehingga dapat mencegah
kekurangan zat besi dan anemia. Selain itu, umur ibu juga sangat
berpengaruh; ibu hamil yang masih sangat muda atau sudah lanjut
usia cenderung memiliki risiko lebih tinggi mengalami anemia
karena kondisi fisiologis dan kebutuhan nutrisi yang berbeda
dibandingkan dengan ibu hamil pada usia produktif ideal.
Pengetahuan ibu mengenai pentingnya nutrisi dan perawatan
selama kehamilan, termasuk pemahaman tentang anemia dan cara
pencegahannya, menjadi faktor kunci yang menentukan tingkat
kepatuhan terhadap konsumsi tablet zat besi dan suplemen lain
yang dianjurkan oleh tenaga kesehatan. Kepatuhan terhadap
pengobatan ini sangat dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan dan
motivasi ibu, sehingga edukasi yang efektif sangat dibutuhkan
untuk meningkatkan kesadaran dan perilaku sehat. Jarak kehamilan
juga merupakan faktor penting yang tidak boleh diabaikan, karena
jarak yang terlalu dekat antara kehamilan sebelumnya dengan

kehamilan saat ini dapat menyebabkan tubuh ibu belum
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sepenuhnya pulih dari kebutuhan nutrisi, sehingga risiko anemia
meningkat. Terakhir, status gizi ibu sebelum dan selama kehamilan
sangat menentukan kemampuan tubuh dalam memenuhi kebutuhan
zat besi dan nutrisi lain yang esensial untuk produksi darah yang
sehat, sehingga status gizi yang buruk sangat berkaitan erat dengan
kejadian anemia (Norfitri & Rusdiana, 2023).

Konsumsi tablet besi oleh ibu hamil memiliki kaitan yang
sangat erat dengan risiko terjadinya anemia selama masa
kehamilan, karena anemia merupakan salah satu masalah kesehatan
yang sering dialami oleh ibu hamil dan dapat berdampak negatif
pada kesehatan ibu maupun janin. Oleh karena itu, sangat
disarankan agar setiap ibu hamil mengonsumsi setidaknya sepuluh
tablet besi selama masa kehamilan untuk memenuhi kebutuhan zat
besi yang meningkat akibat pertumbuhan janin dan perubahan
fisiologis ibu. Pemenuhan asupan zat besi melalui tablet besi ini
sangat krusial karena zat besi merupakan komponen utama dalam
pembentukan hemoglobin (Hb) yang berfungsi mengangkut
oksigen ke seluruh jaringan tubuh. Jika ibu hamil dapat mematuhi
dan menjalankan konsumsi tablet besi secara teratur dan konsisten
selama masa kehamilan, maka kemungkinan mengalami anemia
dapat berkurang secara signifikan. Keteraturan dalam
mengonsumsi tablet besi ini menjadi faktor penentu yang sangat
penting dalam meningkatkan kadar hemoglobin sehingga kondisi
anemia dapat dicegah dengan lebih efektif. Selain itu, kesadaran
dan pemahaman ibu hamil mengenai pentingnya tablet besi serta
manfaat yang diperoleh dari pemakaian rutin sangat berperan
dalam mendorong kepatuhan mereka terhadap anjuran konsumsi
tersebut (H. P. Dewi & Mardiana, 2021).

Faktor-faktor yang mempengaruhi kejadian anemia pada
ibu hamil sangat kompleks dan melibatkan berbagai aspek yang
saling berkaitan, yang dapat dibagi menjadi beberapa kategori

utama. Pertama, terdapat faktor dasar yang mencakup kondisi
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ekonomi, tingkat pengetahuan, dan budaya yang dianut oleh ibu
hamil serta keluarganya. Kondisi ekonomi yang kurang memadai
dapat membatasi akses ibu hamil terhadap makanan bergizi dan
pelayanan kesehatan yang memadai, sehingga meningkatkan risiko
anemia. Selain itu, pengetahuan yang terbatas mengenai
pentingnya asupan gizi dan perawatan kehamilan juga menjadi
kendala yang signifikan dalam pencegahan anemia. Budaya dan
kebiasaan yang berlaku di masyarakat dapat mempengaruhi pola
makan dan perilaku kesehatan ibu, yang pada akhirnya
berkontribusi terhadap kejadian anemia. Selanjutnya, terdapat
faktor tidak langsung yang meliputi aspek-aspek medis dan sosial
seperti frekuensi kunjungan perawatan antenatal, paritas atau
jumlah kelahiran yang pernah dialami, umur ibu, serta dukungan
dari suami dan keluarga. Kunjungan perawatan antenatal yang rutin
memungkinkan deteksi dini dan penanganan anemia, sedangkan
paritas tinggi dan umur ibu yang sangat muda atau tua dapat
meningkatkan risiko anemia karena tubuh ibu mungkin mengalami
kelelahan atau gangguan fisiologis. Dukungan suami juga menjadi
faktor penting karena dapat memengaruhi motivasi dan
kemampuan ibu dalam menjalani pola hidup sehat selama
kehamilan. Terakhir, faktor langsung yang paling berperan dalam
timbulnya anemia adalah aspek kesehatan ibu secara langsung,
seperti konsumsi tablet zat besi yang tidak optimal, adanya
penyakit infeksi yang melemahkan kondisi tubuh, serta kejadian
perdarahan selama kehamilan yang dapat menyebabkan kehilangan
darah signifikan (Harna et al., 2020)
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2.3 Tinjauan Umum tentang Kepatuhan Komsumsi Tablet Tambah
Darah pada Ibu Hamil

Pada kondisi di mana asupan zat besi dari makanan sehari-hari
tidak mampu memenuhi kebutuhan tubuh akan zat besi secara optimal,
maka sangat diperlukan pemberian suplementasi zat besi sebagai langkah
tambahan untuk memenuhi kekurangan tersebut. Suplementasi zat besi
ini diberikan secara rutin dan teratur dalam jangka waktu tertentu dengan
tujuan utama untuk meningkatkan kadar hemoglobin dalam darah secara
lebih cepat dan efektif. Peningkatan kadar hemoglobin ini sangat penting
karena hemoglobin berperan dalam mengangkut oksigen ke seluruh
jaringan tubuh sehingga menjaga fungsi organ tetap optimal. Namun,
pemberian zat besi tidak hanya berhenti pada peningkatan kadar
hemoglobin saja, melainkan juga harus dilanjutkan agar simpanan zat
besi dalam tubuh, terutama di dalam hati, limpa, dan sumsum tulang,
dapat terisi kembali dan cukup untuk kebutuhan tubuh jangka panjang.
Dengan demikian, pemberian TTD yang mengandung zat besi dengan
dosis yang sesuai dan tepat sangat penting dilakukan karena selain
mencegah timbulnya anemia akibat kekurangan zat besi, juga dapat
meningkatkan cadangan zat besi di dalam tubuh secara signifikan.
Cadangan zat besi ini sangat krusial sebagai persediaan yang dapat
dimanfaatkan tubuh ketika asupan zat besi dari makanan menurun atau
pada kondisi kebutuhan zat besi meningkat, seperti selama masa
pertumbuhan, kehamilan, atau saat mengalami perdarahan (I. M. Dewi et
al., 2021).

Tablet tambah darah yang mengandung zat besi memegang
peranan penting dalam meningkatkan kesehatan ibu hamil dengan cara
memperbaiki sirkulasi darah serta meningkatkan kadar hemoglobin (Hb)
dalam tubuh. Hemoglobin merupakan komponen vital yang berfungsi
untuk mengikat dan mengantarkan oksigen ke seluruh jaringan tubuh,
termasuk plasenta dan janin, sehingga kadar Hb yang optimal sangat
dibutuhkan untuk mencegah terjadinya anemia selama masa kehamilan.

Anemia pada ibu hamil yang terutama disebabkan oleh kekurangan zat
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besi, merupakan masalah kesehatan yang serius karena dapat berdampak
negatif tidak hanya pada kesehatan ibu tetapi juga pada perkembangan
janin. Oleh sebab itu, salah satu upaya utama yang dapat dilakukan untuk
mengatasi defisiensi zat besi ini adalah dengan meningkatkan asupan zat
besi melalui konsumsi makanan kaya zat besi serta penggunaan suplemen
tambahan berupa tablet tambah darah yang mengandung zat besi.
Penggunaan tablet tambah darah menjadi solusi yang praktis dan efektif
karena dapat langsung memenuhi kebutuhan zat besi yang sulit terpenuhi
hanya dari pola makan sehari-hari. Selain itu, jika kekurangan zat besi
tidak segera ditangani dengan baik, risiko yang muncul tidak hanya
anemia pada ibu tetapi juga potensi keterlambatan tumbuh kembang janin
yang dapat berakibat pada berat badan lahir rendah dan gangguan
perkembangan organ vital bayi (Muchtar & Anggraeni, 2021).

Ibu hamil sangat dianjurkan untuk mengkonsumsi paling sedikit 90
tablet tambah darah selama masa kehamilan mereka sebagai bagian dari
upaya pencegahan anemia yang umum terjadi pada masa tersebut.
Konsumsi tablet tambah darah secara teratur dan sesuai dosis yang
dianjurkan memiliki peranan yang sangat penting dalam menjaga serta
meningkatkan kadar hemoglobin (Hb) dalam darah ibu hamil. Apabila
ibu hamil mampu menjalankan konsumsi tablet tambah darah ini dengan
disiplin dan konsisten, maka risiko terjadinya anemia selama kehamilan
akan semakin berkurang secara signifikan. Keteraturan dan kepatuhan ibu
hamil dalam mengkonsumsi tablet tambah darah menjadi faktor kunci
yang menentukan efektivitas dari intervensi ini. Selain itu, kesadaran ibu
hamil mengenai manfaat dan pentingnya mengonsumsi tablet tambah
darah juga sangat berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan mereka.
Dengan pemahaman yang baik dan motivasi yang tinggi, ibu hamil akan
lebih mudah untuk mengadopsi pola konsumsi yang benar sehingga tablet
tambah darah dapat diminum dengan baik sesuai aturan yang telah
ditetapkan. Hal ini bukan hanya mendukung kesehatan ibu, tetapi juga

berkontribusi pada perkembangan janin yang optimal karena kadar Hb
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yang tercukupi akan membantu memastikan pasokan oksigen yang cukup
bagi ibu dan bayi selama masa kehamilan (Sani et al., 2024).

Zat besi yang diperoleh dari makanan dapat diklasifikasikan
menjadi dua jenis utama, yaitu zat besi heme dan zat besi non-heme. Zat
besi heme ini terutama ditemukan dalam sumber makanan hewani, seperti
daging merah, ikan, hati, telur, dan produk susu, yang secara biologis
lebih mudah diserap oleh tubuh karena struktur kimianya yang
menyerupai zat besi dalam hemoglobin manusia. Di sisi lain, zat besi
non-heme berasal dari sumber makanan nabati seperti kacang-kacangan,
sayuran berdaun hijau, berbagai jenis buah-buahan, dan biji-bijian.
Penyerapan zat besi non-heme ini cenderung lebih rendah dan
dipengaruhi oleh berbagai faktor dalam makanan maupun kondisi
pencernaan individu. Oleh karena itu, penting untuk mengonsumsi
makanan yang kaya akan vitamin C, seperti jeruk dan jambu, karena
vitamin C berperan sebagai enhancer yang meningkatkan penyerapan zat
besi non-heme dalam saluran pencernaan. Sebaliknya, konsumsi makanan
atau minuman yang mengandung zat penghambat penyerapan zat besi,
seperti kopi dan teh, sebaiknya dibatasi terutama saat makan, karena
senyawa tanin dan polifenol yang terdapat dalam keduanya dapat
mengikat zat besi dan mengurangi efektivitas penyerapan zat besi dalam
tubuh (1. M. Dewi et al., 2021).

Selama masa kehamilan, kebutuhan akan tablet tambah darah
menjadi sangat penting dan meningkat secara signifikan karena peran
vitalnya dalam proses pembentukan plasenta dan produksi sel darah
merah yang mencukupi. Secara umum, kebutuhan zat besi dan komponen
dalam tablet tambah darah mengalami peningkatan sekitar 200 hingga
300 persen dibandingkan dengan kondisi sebelum hamil, yang secara
kuantitatif setara dengan berat zat besi sekitar 1040 mg yang harus
dipenuhi oleh tubuh ibu hamil. Penyaluran zat besi ini tidak hanya
terbatas untuk kebutuhan ibu sendiri, tetapi juga melibatkan distribusi
yang cukup besar untuk mendukung pertumbuhan janin, di mana sekitar

300 mg zat besi dialokasikan langsung ke janin guna memastikan
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perkembangan organ dan jaringan janin berjalan optimal. Selain itu,
sekitar 50 hingga 75 mg zat besi digunakan untuk pembentukan dan
perkembangan plasenta yang berfungsi sebagai organ vital dalam
pertukaran nutrisi dan oksigen antara ibu dan janin, sekaligus sebagai
sumber hormon penting selama kehamilan. Tak kalah penting, zat besi
juga dibutuhkan untuk menjaga stabilitas jumlah sel darah merah ibu
hamil dengan alokasi sekitar 50 hingga 75 mg, yang berperan dalam
menjaga kapasitas pengangkutan oksigen dalam darah sehingga ibu dan
janin mendapatkan suplai oksigen yang cukup (Farhan & Dhanny, 2021).
2.3.1 Faktor yang Mempengaruhi Kepatuhan Konsumsi Tablet
Tambah Darah pada Ibu Hamil
Faktor lain yang sangat berperan penting dalam menentukan
tingkat kepatuhan ibu hamil adalah sikap yang dimilikinya
terhadap proses kehamilan dan perawatan yang harus dijalani. Ibu
hamil yang memiliki sikap positif dan baik cenderung lebih
memahami serta menyadari pentingnya melakukan pemeriksaan
kehamilan secara rutin di fasilitas kesehatan yang tersedia.
Kesadaran ini tidak hanya terbatas pada pemeriksaan fisik, tetapi
juga meliputi kepatuhan dalam mengkonsumsi tablet tambah darah
yang dianjurkan oleh tenaga medis guna mencegah anemia dan
komplikasi selama masa kehamilan (Erwin et al., 2018). Lebih jauh
lagi, sikap yang muncul dari dalam diri seseorang merupakan
refleksi atau gambaran dari keyakinan yang dimilikinya terhadap
sesuatu, khususnya berkaitan dengan manfaat yang dirasakan atau
yang diyakini akan diperoleh dari tindakan tersebut. Sikap ini dapat
dianggap sebagai bentuk ekspresi dari perasaan dan evaluasi
seseorang terhadap hal-hal yang disenangi atau tidak disenangi,
yang pada akhirnya akan mempengaruhi perilaku nyata yang
dijalankannya (Notoatmodjo, 2012).
Faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan ibu hamil dalam
mengkonsumsi tablet zat besi sangat beragam dan kompleks, di

antaranya adalah pengetahuan yang dimiliki oleh ibu mengenai
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manfaat dan pentingnya tablet zat besi selama masa kehamilan,
tingkat pendidikan ibu yang memengaruhi cara mereka memahami
informasi kesehatan, serta frekuensi kunjungan atau pemeriksaan
ANC vyang dilakukan, karena semakin sering ibu melakukan
pemeriksaan, maka semakin besar kemungkinan mereka mendapat
edukasi dan motivasi untuk rutin mengonsumsi tablet tersebut.
Namun demikian, dalam kenyataan di lapangan, tidak semua ibu
hamil yang mendapatkan tablet Fe dari fasilitas kesehatan
meminumnya secara rutin sesuai anjuran. Hal ini menunjukkan
adanya kendala yang tidak hanya terkait dengan akses atau
ketersediaan tablet, tetapi juga berkaitan erat dengan tingkat
kesadaran dan pemahaman ibu hamil akan pentingnya zat besi bagi
kesehatan dirinya dan perkembangan janin. Ketidaktahuan
mengenai fungsi tablet zat besi, serta kurangnya edukasi yang
memadai dari tenaga kesehatan, dapat menyebabkan ibu merasa
kurang termotivasi atau bahkan mengabaikan konsumsi tablet
tersebut, sehingga hal ini menjadi salah satu penyebab utama
rendahnya kepatuhan. Selain itu, faktor sosial dan budaya juga
dapat berperan dalam memengaruhi kebiasaan konsumsi tablet Fe,
seperti adanya mitos atau kepercayaan yang salah terkait efek
samping tablet zat besi, serta dukungan keluarga yang kurang
memadai (Yunika, 2021).

Kepatuhan mengomsunsi tablet tambah darah merupakan salah
satu perilaku Kesehatan. Teori Lawrance Green dalam
(Notoadmodjo, 2012) mengemukakan teori perilaku Kesehatan
yang ditentukan oleh 3 faktor yakni
1. Faktor predisposisi, yaitu faktor yang mempermudah terjadinya

perilaku seseorang.

1) Pengetahuan

Pengetahuan yang dimiliki oleh individu memegang
peranan sangat penting sebagai salah satu faktor utama

yang menentukan perilaku seseorang dalam mencari dan
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menggunakan upaya pelayanan kesehatan. Ketika
seseorang memiliki pengetahuan yang memadai mengenai
kesehatan, khususnya tentang gejala, penyebab, serta
dampak atau akibat yang dapat ditimbulkan oleh suatu
penyakit, hal ini akan mendorong kesadaran yang lebih
besar untuk melakukan tindakan pencegahan maupun
pengobatan secara tepat waktu. Dengan kata lain, semakin
tinggi tingkat pengetahuan individu terkait risiko dan
konsekuensi dari suatu penyakit, maka akan semakin besar
pula motivasi dan kesiapan mereka untuk berupaya
melakukan pencegahan secara aktif, seperti menjalani pola
hidup sehat, mengikuti program imunisasi, memeriksakan
diri ke fasilitas kesehatan, dan mematuhi anjuran medis.
Sebaliknya, kurangnya pengetahuan sering kali menjadi
penghambat utama yang menyebabkan seseorang menunda
atau bahkan tidak mencari pelayanan kesehatan yang
diperlukan, sehingga berpotensi memperburuk kondisi
kesehatannya.
2) Sikap

Sikap dapat dipahami sebagai suatu bentuk reaksi
atau respons yang pada awalnya bersifat tertutup atau
tersembunyi dari individu ketika menghadapi suatu
stimulus atau objek tertentu. Meskipun tidak selalu tampak
secara eksplisit, sikap ini mencerminkan bagaimana
seseorang secara internal merespon sesuatu yang ada di
sekitarnya, baik berupa orang, kejadian, ataupun situasi
sosial. Dalam konteks kehidupan sehari-hari, sikap ini
bukan sekadar reaksi pasif, melainkan mengandung makna
yang lebih dalam berupa kesesuaian atau keselarasan antara
respons yang diberikan dengan stimulus yang diterima. Hal
ini menunjukkan bahwa sikap bukan hanya berdimensi

kognitif semata, tetapi juga memuat aspek emosional yang
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cukup kuat, khususnya ketika respons tersebut muncul
sebagai reaksi terhadap stimulus sosial yang berinteraksi
langsung dengan perasaan dan nilai-nilai yang dianut oleh
individu.
3) Keyakinan
Keyakinan merupakan salah satu komponen penting
yang termasuk dalam faktor predisposisi, yang dalam
konteks ini sering juga disebut sebagai faktor yang
berhubungan erat dengan motivasi individu maupun
kelompok dalam melakukan berbagai tindakan atau
perilaku tertentu. Keyakinan ini berperan sebagai dasar
asumsi atau anggapan yang diyakini benar oleh seseorang,
yang kemudian menjadi pendorong utama dalam
menentukan keputusan dan langkah-langkah yang diambil
dalam merespons suatu situasi atau kondisi. Dengan kata
lain, keyakinan membentuk landasan psikologis yang
mempengaruhi cara pandang dan sikap seseorang terhadap
perubahan perilaku yang ingin dicapai atau dihindari.
Karena itu, peran keyakinan tidak hanya terbatas pada
aspek  pemikiran  saja, melainkan  juga  sangat
mempengaruhi aspek emosional dan kognitif yang pada
akhirnya dapat memicu motivasi yang kuat untuk
melaksanakan tindakan tertentu secara konsisten. Oleh
sebab itu, memahami keyakinan sebagai faktor predisposisi
menjadi sangat krusial dalam menganalisis proses
perubahan perilaku, sebab tanpa adanya keyakinan yang
mendukung, motivasi seseorang atau kelompok untuk
bertindak cenderung lemah atau bahkan tidak muncul sama
sekali.
2. Faktor pemungkin merupakan elemen-elemen yang mendukung
terwujudnya suatu perilaku tertentu.

1) Tersedianya fasilitas dan layanan kesehatan yang memadai.
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2) Kemudahan dalam mengakses layanan kesehatan, baik dari
segi jarak tempuh, biaya, maupun aspek sosial.
3) Keberadaan peraturan serta komitmen masyarakat yang
berperan dalam mendukung terjadinya perilaku tersebut
3. Faktor penguat, yaitu faktor pendorong atau memperkuat
terjadinya suatu perilaku, Contohnya seperti suami atau
keluarga dan penyediaan layanan Kesehatan.

2.4 Tinjauan Umum tentang Hubungan Pengetahuan tentang Anemia
dengan Kepatuhan Komsumsi Tambet Tambah Darah pada lbu
Hamil

Faktor-faktor yang berkontribusi secara signifikan terhadap
peningkatan risiko anemia pada ibu hamil mencakup beberapa aspek
penting, salah satunya adalah ketidakpatuhan ibu hamil dalam
mengonsumsi  tablet tambah darah yang direkomendasikan.
Ketidakpatuhan ini sering kali disebabkan oleh kurangnya pengetahuan
dan pemahaman ibu hamil mengenai manfaat dan pentingnya
penggunaan tablet tambah darah selama masa kehamilan. Kurangnya
edukasi dan informasi yang memadai membuat banyak ibu hamil
meremehkan atau bahkan mengabaikan konsumsi tablet tersebut, padahal
zat besi yang terkandung dalam tablet tambah darah sangat krusial untuk
mencegah anemia yang dapat berdampak buruk bagi kesehatan ibu
maupun janin. Menyadari hal ini, pemerintah telah mengambil langkah
strategis dengan menyediakan tablet tambah darah secara gratis kepada
ibu hamil sebagai bagian dari upaya kesehatan masyarakat untuk
menekan angka kejadian anemia. Kebijakan ini bertujuan agar ibu hamil
mendapatkan akses mudah dan terjangkau terhadap suplemen zat besi,
sehingga dapat meningkatkan kepatuhan dalam penggunaannya. Dengan
pemberian tablet tambah darah secara gratis, diharapkan risiko anemia
dapat diminimalisir secara signifikan, sehingga ibu hamil lebih
terlindungi dari berbagai komplikasi yang dapat muncul akibat anemia,

seperti gangguan pertumbuhan janin, kelahiran prematur, hingga
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peningkatan risiko kematian ibu dan bayi. Selain itu, perlindungan ini
juga sangat penting untuk menjaga kesehatan ibu selama masa nifas,
mengingat anemia dapat memperlambat proses pemulihan dan
meningkatkan risiko infeksi pasca persalinan (Bakhtiar et al., 2021).

Pengetahuan ibu mengenai tablet zat besi memegang peranan
sangat penting dalam mendorong tingkat kepatuhan mereka untuk secara
rutin mengonsumsi tablet tersebut selama masa kehamilan. Hal ini
dikarenakan dengan adanya pemahaman yang cukup, ibu hamil dapat
menyadari manfaat dan fungsi dari tablet zat besi sebagai suplemen
nutrisi yang sangat diperlukan untuk menunjang kesehatan dirinya dan
perkembangan janin. Sebaliknya, tanpa adanya pengetahuan yang
memadai, akan sangat sulit bagi ibu untuk membentuk kebiasaan yang
konsisten dalam mengonsumsi zat besi, yang pada akhirnya dapat
menghambat upaya pencegahan anemia dan gangguan kesehatan lainnya
selama kehamilan. Kekurangan pengetahuan ini sering kali menjadi salah
satu faktor utama yang menyebabkan rendahnya kepatuhan dalam
penggunaan tablet zat besi, sehingga masalah kekurangan zat besi masih
banyak ditemukan di masyarakat. Salah satu penyebab utama dari
kurangnya pengetahuan ini adalah karena masyarakat belum
mendapatkan edukasi yang cukup tentang pentingnya tablet zat besi dan
cara memanfaatkannya secara optimal. Informasi yang kurang
tersampaikan dengan baik menjadikan ibu hamil kurang memahami
manfaat dan cara penggunaan tablet tersebut, sehingga mereka tidak
menyadari betapa krusialnya asupan zat besi untuk mencegah komplikasi
kehamilan yang dapat berdampak negatif bagi ibu maupun janin
(Muchtar & Anggraeni, 2021).

Pengetahuan mengenai pentingnya zat besi bagi ibu hamil perlu
mendapat perhatian khusus dan harus terus ditingkatkan secara
signifikan, terutama dengan pendekatan yang disesuaikan bagi ibu hamil
yang menjalani pola makan vegetarian. Hal ini dikarenakan kebutuhan
zat besi pada vegetarian cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan

non-vegetarian, karena zat besi yang berasal dari sumber nabati memiliki
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tingkat penyerapan yang lebih rendah dalam tubuh. Oleh karena itu,
sangat penting untuk memberikan edukasi dan bantuan agar ibu hamil
vegetarian dapat lebih banyak mengonsumsi sumber zat besi nabati yang
kaya dan mudah diserap, seperti sayuran hijau berdaun gelap serta
berbagai jenis kacang-kacangan yang tidak hanya menyediakan zat besi
tetapi juga nutrisi pendukung lainnya. Selain itu, penting untuk
menghindari konsumsi makanan dan minuman yang dapat menghambat
penyerapan zat besi, seperti teh, kopi, coklat, serta beberapa jenis
rempah-rempah tertentu yang secara kimiawi diketahui dapat mengikat
zat besi sehingga mengurangi ketersediaan zat besi dalam tubuh. Contoh
rempah-rempah yang sebaiknya dikurangi konsumsinya antara lain
kunyit, ketumbar, cabai, dan asam jawa. Sebaliknya, ibu hamil juga
dianjurkan untuk mengonsumsi makanan yang tidak hanya kaya akan zat
besi, tetapi juga mengandung vitamin C dalam jumlah cukup, karena
vitamin C dapat meningkatkan penyerapan zat besi non-heme secara
signifikan. Buah-buahan segar seperti jeruk, stroberi, dan pepaya
merupakan pilihan ideal karena kandungan vitamin C-nya yang tinggi
dan sekaligus membantu memenuhi kebutuhan nutrisi ibu hamil (Fuada et
al., 2019).

Dalam upaya meningkatkan kesadaran ibu hamil terhadap
pencegahan anemia, sangat penting untuk menekankan peran
pengetahuan yang memadai serta perubahan sikap yang positif sebagai
fondasi utama. Pengetahuan yang cukup akan memberikan pemahaman
yang lebih baik mengenai bahaya anemia bagi kesehatan ibu dan janin,
sekaligus menumbuhkan kesadaran akan pentingnya menjaga asupan
nutrisi yang tepat selama masa kehamilan. Selain itu, perubahan sikap
yang mendukung sangat diperlukan agar ibu hamil tidak hanya
memahami  secara  teoritis  tetapi juga  termotivasi  untuk
mengimplementasikan perilaku hidup sehat secara konsisten. Perilaku
hidup sehat tersebut meliputi konsumsi makanan yang bergizi seimbang,
yang kaya akan zat besi dan nutrisi lain yang berperan dalam pencegahan

anemia, serta disiplin dalam mengonsumsi tablet Fe (zat besi) sesuai
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anjuran tenaga kesehatan. Kombinasi antara pengetahuan yang cukup dan
sikap yang positif akan mendorong terjadinya perubahan perilaku yang
nyata dan berkelanjutan, sehingga ibu hamil dapat menjalani kehamilan
dengan kondisi kesehatan yang optimal, meminimalisir risiko komplikasi
akibat anemia, dan memastikan tumbuh kembang janin berlangsung
dengan baik (Wahyuni et al., 2024).

Selain itu, dalam pelaksanaan pemantauan kesehatan ibu hamil di
posyandu, masih ditemukan sejumlah ibu hamil yang menunjukkan gejala
anemia yang cukup mengkhawatirkan. Gejala anemia tersebut tampak
melalui tanda-tanda fisik yang nyata seperti rasa lemas yang
berkelanjutan, mudah merasa lemah meskipun aktivitas tidak terlalu
berat, kondisi lesu yang mempengaruhi semangat dan daya tahan tubuh,
kulit yang tampak pucat akibat kurangnya oksigenasi darah, serta keluhan
pusing yang sering muncul dan dapat mengganggu aktivitas sehari-hari.
Kondisi ini menunjukkan bahwa anemia pada ibu hamil masih menjadi
masalah kesehatan yang signifikan meskipun sudah ada intervensi dari
petugas kesehatan. Lebih lanjut, ditemukan pula bahwa masih terdapat
ibu hamil yang belum rutin mengonsumsi tablet tambah darah yang
sebenarnya merupakan upaya pencegahan utama untuk mengatasi dan
mengurangi risiko anemia selama masa kehamilan. Hal ini terjadi
meskipun petugas Puskesmas secara rutin telah memberikan edukasi dan
nasihat tentang pentingnya konsumsi tablet tambah darah serta telah
menyediakan tablet tersebut saat pemeriksaan kehamilan berlangsung.
Keadaan ini mengindikasikan adanya kendala dalam kepatuhan atau
pemahaman ibu hamil terhadap anjuran kesehatan yang diberikan,
sehingga anemia masih ditemukan meskipun upaya pencegahan dan
penanganan sudah dilakukan (Norfitri & Rusdiana, 2023).

Menurut Ayu Wulandari (2018) dalam penelitiannya, pengetahuan
yang kurang memadai mengenai anemia memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap perilaku kesehatan ibu hamil. Ketika seorang wanita
mengalami masa kehamilan, pemahaman yang minim tentang anemia

dapat berdampak negatif pada cara dia mengelola asupan nutrisinya.
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Kurangnya pengetahuan ini seringkali menyebabkan ibu hamil tidak
menyadari pentingnya konsumsi makanan yang kaya akan zat besi, yang
sebenarnya sangat dibutuhkan untuk mencegah anemia selama
kehamilan. Padahal, zat besi berperan krusial dalam meningkatkan
produksi sel darah merah dan menjaga kesehatan janin serta ibu. Dengan
demikian, ketidaktahuan terhadap anemia dan dampaknya ini bisa
berakibat pada pengabaian konsumsi makanan yang mengandung zat
besi, yang selanjutnya meningkatkan risiko anemia pada ibu hamil.
Kondisi anemia pada kehamilan tidak hanya mengganggu kesehatan ibu
secara langsung, tetapi juga dapat berimplikasi pada pertumbuhan dan
perkembangan janin yang dikandung.

Penelitian yang dilakukan oleh Fatmini et al. (2020)
mengungkapkan bahwa faktor yang paling dominan dan berperan penting
dalam menentukan konsumsi tablet tambah darah oleh ibu hamil adalah
peran aktif petugas kesehatan. Hal ini menunjukkan bahwa keterlibatan
langsung dari petugas dalam memberikan edukasi, motivasi, serta
pendampingan sangat berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan ibu dalam
mengonsumsi tablet tersebut. Selain itu, penelitian lain yang dilakukan
oleh Sutanto et al. (2021) memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai berbagai faktor yang memengaruhi kepatuhan
ibu hamil dalam mengonsumsi tablet tambah darah. Dalam penelitian
tersebut ditemukan bahwa kepatuhan ibu hamil tidak hanya dipengaruhi
oleh satu aspek saja, melainkan merupakan hasil dari kombinasi beberapa
faktor, yakni pengetahuan ibu mengenai pentingnya tablet tambah darah,
sikap positif terhadap konsumsi tablet tersebut, serta adanya dukungan
dari tenaga kesehatan yang memberikan bimbingan dan motivasi secara
berkelanjutan. Selain itu, dukungan dari keluarga juga menjadi faktor
kunci karena keluarga berperan sebagai lingkungan terdekat yang dapat
memberikan dorongan moral dan praktis dalam memenuhi kebutuhan
konsumsi tablet. Tidak kalah penting adalah dukungan sosial dari

masyarakat atau lingkungan sekitar yang turut menciptakan suasana
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kondusif agar ibu hamil lebih termotivasi dan merasa didukung dalam
menjalankan anjuran konsumsi tablet tambah darah tersebut.

Menurut Bakhtiar et al. (2021) dalam penelitiannya yang
membahas tentang pentingnya tablet tambah darah bagi ibu hamil,
ditekankan bahwa aspek yang sangat krusial adalah tingkat kepatuhan ibu
hamil dalam mengonsumsi tablet tambah darah tersebut secara rutin dan
sesuai anjuran. Kepatuhan ini menjadi faktor utama yang menentukan
keberhasilan pencegahan anemia selama masa kehamilan. Anemia pada
ibu hamil dapat membawa berbagai risiko serius, baik bagi ibu maupun
janin, termasuk meningkatkan kemungkinan komplikasi saat persalinan
dan masa nifas. Oleh karena itu, memastikan bahwa ibu hamil mengikuti
konsumsi tablet tambah darah dengan benar tidak hanya berfungsi
sebagai langkah pencegahan terhadap anemia, tetapi juga sebagai upaya
penting untuk menjaga kesehatan ibu dan perkembangan janin secara
optimal. Tablet tambah darah yang dikonsumsi secara tepat akan
membantu memenuhi kebutuhan zat besi dan nutrisi lain yang berperan
dalam pembentukan sel darah merah, sehingga dapat mencegah

terjadinya kekurangan darah yang sering terjadi pada ibu hamil.
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2.5 Kerangka Teori

Faktor predisposisi

1. Pengetahuan
2. Sikap
3. keyakinan

Faktor penguat
1. Keluarga
2. Suami
3. Penyediaan

layanan kesehatan

Faktor pemungkin anemia
1. Ketersediaan pelayanan
Kesehatan
2. Aksebilitas dan kemudahan Faktor yang mempengaruhi

pelayanan Kesehatan baik
dari segi jarak maupun
biaya dan social

3. Adanya peraturan dan

komitmen Masyarakat

anemia

1. faktor tidak langsung:
kunjungan perawatan
antenatal, paritas, umur,
dan dukungan suami, dan

2. faktor langsung: konsumsi

dalam menunjang perilaku tablet zat besi, penyakit

tertentu tersebut

infeksi, dan perdarahan,
dapat menyebabkan

|

Kepatuhan konsumsi tablet
tambah darah

Gambar 2.5 Kerangka Teori

anemia pada ibu hamil

4

Sumber: Green, LW, Kreuter, Notoadmodjo, (2012). Modifikasi Nasution, (2019) dan modifikasi izzah (2023)
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BAB 6
PENUTUP
6.1 Kesimpulan

6.1.1 Berdasarkan hasil penelitian dengan jumlah responden 50 ibu hamil
didapatkan Sebagian besar ibu hamil memiliki pengetahuan kurang
yaitu 26 orang dengan persentase 52%, cukup 16 orang dengan
persentase 32%, dan baik 8 orang dengan persentase 16%.

6.1.2 Berdasarkan hasil penelitian ditunjukan bahwa kepatuhan ibu sebanyak
21 orang dengan persentase 42% dan jumlah ibu yang tidak patuh
sebanyak 29 orang dengan persentase 58%

6.1.3 Hasil penelitian diatas diperoleh jumlah responden dengan pengetahuan
Kurang dan tidak patuh sebagai kategori terbanyak berjumlah 20 orang
dengan persentase 40% dan dari hasil uji chi- square tersebut diperoleh
nilai p sebesar 0.04 (p < 0,05) maka H1 diterima dan HO ditolak yang
artinya terdapat hubungan antara Pengetahuan tentang anemia dengan
Kepatuhan konsumsi tablet tambah darah pada ibu hamil Trimester 11
Diwilayah Kerja Puskesmas Pamboang.

6.2 Saran
6.2.1 Bagi Akademik

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
signifikan dalam pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya di
bidang kesehatan ibu hamil yang mengalami anemia. Penelitian ini
diharapkan menjadi referensi penting bagi para peneliti berikutnya yang
tertarik untuk mendalami hubungan antara pengetahuan ibu hamil
mengenai anemia dengan kepatuhan dalam mengonsumsi tablet tambah
darah. Selain itu, hasil ini dapat memicu penelitian lanjutan yang lebih
komprehensif dengan menggunakan metode dan pendekatan yang
beragam untuk mengkaji faktor-faktor lain yang memengaruhi
kepatuhan konsumsi tablet besi, sehingga dapat menghasilkan
intervensi yang lebih efektif dalam menanggulangi anemia pada ibu

hamil.
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6.2.2 Bagi Puskesmas

Puskesmas Pamboang diharapkan dapat mengambil peran yang
lebih aktif dan strategis dalam meningkatkan pengetahuan dan
kesadaran ibu hamil tentang anemia serta pentingnya konsumsi tablet
tambah darah selama masa kehamilan. Salah satu upaya yang dapat
dilakukan adalah dengan memperbaiki kualitas penyuluhan dan edukasi
yang diberikan kepada ibu hamil melalui pendekatan komunikasi yang
lebih efektif dan personal. Peningkatan frekuensi dan kualitas konseling
yang dilakukan oleh tenaga kesehatan di Puskesmas juga sangat penting
agar ibu hamil tidak hanya memahami manfaat tablet besi, tetapi juga
termotivasi untuk secara konsisten dan disiplin mengonsumsi tablet
tersebut. Dengan demikian, Puskesmas dapat berperan secara optimal
dalam mendorong perilaku sehat yang berkelanjutan demi mencegah

komplikasi akibat anemia pada ibu hamil.

6.2.3 Bagi Ibu Hamil

Ibu hamil diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dan motivasi
diri untuk aktif mencari informasi terkait anemia, manfaat tablet besi,
serta sumber-sumber zat besi lain yang dapat mendukung kesehatan
selama kehamilan. Kesadaran ini perlu dibangun agar ibu hamil lebih
memahami pentingnya peran nutrisi dan suplementasi dalam menjaga
kesehatan dirinya dan janin. Selain itu, ibu hamil diharapkan rajin
melakukan pemeriksaan rutin kehamilan di Puskesmas maupun ke bidan
desa, sehingga status kesehatannya dapat dipantau secara berkala dan
mendapatkan tindak lanjut yang tepat bila ditemukan gejala anemia.
Dengan demikian, ibu hamil dapat memperoleh dukungan yang memadai
dari tenaga kesehatan dan lingkungan sekitar untuk menjalani kehamilan

yang sehat dan aman.
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